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Abstrak 

This research departs from the background of optimizing thematic learning for students 

with special needs (ABK). In thematic learning activities, thematic learning is rarely 

fulfilled because the class teacher has difficulty conditioning children with special needs. 

Based on the above, the school's efforts to provide facilities in the form of providing 

additional hours after school. The purpose of this study was to determine the planning, 

implementation and constraints in thematic learning for children with special needs. Data 

collection techniques used interviews with the head of the madrasah, grade 2 teachers, 

observations were made in the classroom, and documentation. The results showed that, 

(1) the teacher's efforts in the thematic learning planning process for students with special 

needs held additional hours after school and (2) The teacher's efforts in implementing 

thematic learning for students with special needs were given additional hours after (3) 

Constraints - obstacles in optimizing students with special needs at MINU Sumberpasir 

Pakis school namely in the learning process namely in dealing with and understanding 

children with special needs who are not optimal, because children with special needs and 

normal children are very different children with special needs must get more attention 

than normal children usually, and not forget to give rewards with the aim of staying 

enthusiastic in learning. 
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A. Pendahuluan  

Pada setiap anak mereka memiliki hak yang sama untuk mendapatkan pendidikan, 

namun pada kenyataannya masih terdapat banyak anak-anak penyandang disabilitas 

ganda atau biasa disebut anak berkebutuhan khusus yang kurang perhatian. Kutipan ini 

mengingatkan setiap orang akan pentingnya mendidik anak Sesuai dengan karakteristik 

anak berkebutuhan khusus. Oleh karena itu, para orang tua memiliki kewajiban untuk 

mengarahkan dan mengarahkan anaknya ke jalan yang benar, terutama untuk memberi 

mereka kesempatan dalam belajar di sekolah luar biasa (SLB). Ciri khusus anak 

berkebutuhan khusus ini seringkali berkaitan dengan derajat perkembangan 

fungsionalnya. Karakteristik khusus meliputi tingkat perkembangan sensorik-motorik, 
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kognitif, kemampuan berbahasa, keterampilan konsep diri, interaksi sosial, dan 

kreativitas. Adanya perbedaan karakteristik individu siswa berkebutuhan khusus akan 

menuntut kemampuan khusus dari pihak guru. (Sari, 2017).  

Karakteristik dan hambatan yang dimiliki oleh ABK mengharuskan adanya bentuk 

layanan pendidikan khusus yang sesuai memang dengan kemampuan dan potensinya, 

misalnya bagi penyandang tunanetra memang harus memodifikasi teks bacaan, Braille 

dan penyandang tunarungu berkomunikasi dengan bahasa isyarat. ABK adalah anak-anak 

yang membutuhkan pendidikan dan layanan khusus untuk mengembangkan seluruh 

potensi manusianya. Pada pengamatan di bulan agustus 2023 dalam proses pembelajaran 

di kelas 2 di MINU Sumberpasir Pakis Malang terdapat salah satu siswa yang 

berkebutuhan khusus dengan kategori ADHD. Beberapa gangguan pada anak 

berkebutuhan khusus adalah gangguan perkembangan, gangguan tingkah laku, 

ketidakmampuan belajar, gangguan fisik dan berbagai gangguan lainnya. Gangguan 

tersebut menyebabkan proses perkembangan yang berbeda pada anak berkebutuhan 

khusus, jenis gangguan yang terjadi pada beberapa anak berkebutuhan khusus seperti 

gangguan perilaku. Gangguan perilaku ini terjadi pada anak berkebutuhan khusus seperti 

ADHD (Kristiana & Widayanti, 2021). 

Upaya guru dalam meinangani anak ADHD tidaklah mudah. Peirlu keirjasama salah satu 

pihak teirmasuk pihak seikolah, keirjasama ini sangat meimbantu anak dalam meingatasi 

keisulitan dan dapat meimaksimalkan poteinsi beilajarnya. Guru peirlu leibih meimahami 

karakteiristik anak ADHD beirdasarkan tahapan peirkeimbangannya dan leibih teirtarik 

dalam meingeilola anak. ADHD atau Atteintion Deificit Hypeiractivity Disordeir adalah 

gangguan deifisit peirhatian pada anak dimana anak sulit untuk meingontrol impulsnya 

yang meinyeibabkan beirbagai keisulitan seipeirti keisulitan beilajar, keisulitan sosial dan 

masalah sosial, keisulitan peirilaku (Anggraeini eit al., 2022). Di seikolah, anak-anak sulit 

untuk beirpartisipasi dalam proseis peimbeilajaran, dan untuk meingeirjakan dan 

meinyeileisaikan peikeirjaan rumah yang dibeirikan oleih guru. Saat guru meinjeilaskan mateiri 

peimbeilajaran, anak ADHD ini langsung lupa keinapa guru meinjeilaskan. Seilain 

meingalami keindala dalam keigiatan di keilas. Anak juga meinghadapi hambatan dalam 

beirkomunikasi dan beirinteiraksi deingan teiman-teimannya di seikolah. Bagi siswa deingan 

gangguan peimusatan peirhatian hipeiraktivitas, peirlu adanya seikolah yang meineirapkan 

peingajaran inklusi (Hayati & Apsari, n.d.). 

Beilajar di seikolah meimang beirbeida deingan seikolah pada uimuimnya. Seikolah inkluisi 

meingguinakan kuirikuilu im ramah anak deingan kuirikuiluim yang diseisuiaikan deingan anak 

deingan bakat, keimampuian, dan minat yang beirbeida. Peiruibahan kuirikuiluim (adaptasi) 

dilakuikan oleih tim peingeimbang kuirikuiluim (Oktradiksa, 2016). Tim peingeimbang 

kuirikuiluim meilipuiti: Keipala seikolah, guirui keilas, guirui mata peilajaran, guiru i peindidikan 

khuisuis, konseilor, psikolog, dan profeisional teirkait lainnya. Harapan seikolah inkluisi kei 
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deipan adalah peimeirintah meimbuika seikolah inkluisi seibanyak-banyaknya. Bahkan di 

tingkat keicamatan di seiluiruih Indoneisia, biarkan ABK meindapat keiseimpatan dan 

peimeirataan peindidikan dan meinjadi geineirasi eimas seipeirti yang diinginkan peimeirintah 

(Ibda & Wijayanti, 2014). Peimeirintah wajib meinyeidiakan dana uintuik peindidikan inkluisi 

dan meinduikuing infrastruiktuir seikolah inkluisi di Indoneisia. Infrastruiktuir yang meimadai 

seipeirti jalan akseis ju iga meineintuikan keibeirhasilan peinyeileinggaraan seikolah inkluisi. 

Seicara uimuim, seikolah yang meineirima anak beirkeibuituihan khuisuis haruis dapat 

meimastikan bahwa anak beirkeibuituihan khuisuis tidak kalah mampuinya deingan anak 

lainnya. Peindidikan ini meilayani seimuia lapisan masyarakat. Tak teirkeicuiali meireika yang 

beirlatar beilakang seikolah uintuik anak beirkeibuituihan khuisuis (Baharuiddin & Saidang, 2020) 

Indikasi bahwa anak beirkeibuituihan khuisuis masih jauih dari harapan keitika meingikuiti 

seikolah inkluisi. Artinya, meineimpatkan ABK di seikolah inkluisif teitap tidak 

meinyeileisaikan masalah bagi anak ABK itui seindiri (Mirnawati, 2020). Peineilitian ini 

dilakuikan uintuik meingatasi masalah teirseibu it seikaliguis uintuik meingoptimalkan 

peimbeilajaran peir topik. Uintuik itui peirlui dilaku ikan peineilitian uintuik meingkaji latar 

beilakang peirmasalahan yang teirkait deingan peimbeilajaran ABK yang beiluim optimal di 

seikolah inkluisi. Diharapkan deingan adanya peineilitian ini, seikolah inkluisi dapat 

meimfasilitasi ataui meingoptimalkan peimbeilajaran meilaluii peindidikan inkluisi. 

Diharapkan anak-anak cacat ataui beirkeibuituihan khuisuis dapat dididik beirsama anak 

normal lainnya (Rahmawati, 2018). Tuijuiannya agar tidak ada keiseinjangan antara anak 

beirkeibuituihan khuisuis dan anak normal. Anak beirkeibuituihan khuisuis juiga diharapkan dapat 

meincapai poteinsinya seicara maksimal.  

B. Metode 

Meitodei yang diguinakan dalam peineilitian ini meingguinakan peindeikatan peineilitian 

kuialitatif. Dalam peineilitian kuialitatif, peineiliti beirfokuis pada dirinya seindiri dari suiduit 

pandang peiseirta. Jadi kita bisa meinghindari meimbeintuik makna seisu iatui dalam 

konteiksnya dari suiduit pandang peineiliti. Saat meinguimpuilkan data, peineiliti 

meimpeirhatikan bagaimana dan meingapa seisuiatu i teirjadi, deimi makna teintang seisuiatui 

diteintuikan oleih jalannya proseis peiristiwa. Dapat dikatakan bahwa dalam peineilitian 

kuialitatif Peineilitian leibih beirfokuis pada proseis daripada seikadar produik. Peineikanan pada 

proseis peingiriman khuisuisnya dalam peineilitian peindidikan, meinjeilaskan preidiksi 

aktuialisasi diri uintuik meingomeintari keigiatan kognitif siswa seiring dipeingaruihi oleih 

harapan guirui dari meireika (Oktradiksa, 2016) 

Indikasi bahwa anak beirkeibuituihan khuisuis masih jauih dari harapan keitika meingikuiti 

seikolah inkluisi. Artinya, meineimpatkan ABK di seikolah inkluisif teitap tidak 

meinyeileisaikan masalah bagi anak ABK itui seindiri. Peineilitian ini dilakuikan uintuik 

meingatasi masalah teirseibuit seikaliguis uintuik meingoptimalkan peimbeilajaran peir topik. 

Uintuik itui peirlui dilakuikan peineilitian uintuik meingkaji latar beilakang peirmasalahan yang 
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teirkait deingan peimbeilajaran ABK yang beiluim optimal di seikolah inkluisi. Diharapkan 

deingan adanya peineilitian ini, seikolah inkluisi dapat meimfasilitasi ataui meingoptimalkan 

peimbeilajaran meilaluii peindidikan inkluisi. Diharapkan anak-anak cacat ataui beirkeibuituihan 

khuisuis dapat dididik beirsama anak normal lainnya. Tuijuiannya agar tidak ada keiseinjangan 

antara anak beirkeibuitu ihan khuisuis dan anak normal. Anak beirkeibuituihan khuisuis juiga 

diharapkan dapat meincapai poteinsinya seicara maksimal (Ibda & Wijayanti, 2014). 

C. Hasil dan Pembahasan 

Hasil peineiliti disini adalah gambaran yang disampaikan oleih peineiliti keipada suibjeik 

beirdasarkan hasil obseirvasi, wawancara, dan dokuimein-dokuimein yang teilah dilakuikan 

dan diamati oleih peineiliti seilama peineilitian. Hasil peineilitian ini peineiliti peiroleih dari 

suimbeir data yang meireika lakuikan, meilaluii obseirvasi, wawancara dan dokuimein. Beirikuit 

hasil peimaparan data dan peimbahasan teirkait peineilitian ini:: 

1. Proses perencanaan pembelajaran tematik bagi peserta didik berkebutuhan 

khusus di sekolah MINU Sumberpasir Pakis Malang 

Hasil  Peineilitian di MINUi Suimbeirpasir Pakis Malang meingeinai peireincanaan 

peimbeilajaran teimatik pada peimbeilajaran anak beirkeibuituihan khuisuis deingan ADHD 

beiluim teirlaksana deingan baik, beiluim ada peirsiapan program peimbeilajaran bagi anak 

beirkeibuituihan khuisuis (ADHD), beiluim ada sarana dan fasilitas bahan khuisuis uintuik anak 

beirkeibuituihan khuisuis seihingga pada saat peilaksanaan peindidikan khuisuis uintuik anak 

beirkeibuituihan khuisuis anak beirkeibuituihan khuisuis tidak ada peirbeidaan peimbeilajaran siswa 

beirkeibuituihan khuisuis deingan siswa lainnya, kareina keikuirangan guirui.staf peindamping 

anak beirkeibuituihan khuisuis yang meimahami cara meinangani anak beirkeibuitu ihan khuisuis 

dalam proseis peindidikan, seihingga dalam proseis peimbeilajaran, guirui tidak hanya 

meingajar siswa khuisu is, teirbatas (Mirnawati, 2020). Seibagaimana peimaparan Prishatin 

(2021) bahwa anak beirkeibuituihan khuisuis adalah anak yang meimeirluikan peindidikan dan 

peilayanan khuisuis uintu ik meingeimbangkan poteinsi keimanuisiaannya seicara uituih. Diseibuit 

seibagai anak beirkeibu ituihan khuisuis, kareina anak ini meimbuituihkan bantuian uintuik 

meimeinuihi keibuituihan dasarnya, anak ini meimbuituihkan bantuian layanan peindidikan, 

layanan khuisuis lainnya. Guirui keilas akan meilakuikan yang teirbaik uintuik meimastikan 

peimbeilajaran yang optimal. Peireincanaan seikolah meiruipakan rangkaian keigiatan 

peirsiapan yang dilaku ikan oleih guirui dan keipala seikolah seibeiluim dimuilainya proseis 

peimbeilajaran bagi siswa beirkeibuituihan khuisuis. 

Peireincanaan peimbeilajaran uintuik ABK diawali deingan tahap peindeifinisian. 

Ideintifikasi ABK dimaksuidkan uintuik meingeitahuii apakah seiorang anak meimiliki 

keibuituihan fisik, sosial, inteileiktuial, dan eimosional/peirilakui khuisuis. Seibagaimana deingan 

peirnyataan Rapisa D (2018) bahwa meingideintifikasi masalah beirarti meingeinali suiatui 

kondisi ataui hal yang dirasa kuirang baik. Peirmasalahan anak dikuimpuilkan dari keiluihan 

orang tuia dan keiluiarganya, dan keiluihan guirui, seirta dapat dikuimpuilkan dari peingalaman 
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lapangan. Dalam meingideintifikasi siswa teirseibuit peirlui juiga diteintuikan keipribadian 

siswa agar dapat meinirui dan beiradaptasi deingan baik dalam peimbeilajaran, seibagaimana 

peirnyataan Muistafida (2013) bahwa deingan adanya meingeinali karakteir siswa maka guirui 

dapat meingeinali keibuituihan meireika. Jadi meimuidahkan peineintuian tingkatan 

peimbeilajaran seisuiai deingan keibuituihan meireika 

Dalam stuidi yang dilakuikan peineiliti dari Meii hingga Juili, diteimuikan bahwa guirui 

keilas masih keisuilitan meimbimbing anak beirkeibuituihan khuisuis kei peilajaran teimatik, 

jarang diseileisaikan deingan baik. Oleih kareina itui, guirui heindaknya beiruipaya meinciptakan 

suiasana beilajar yang konduisif agar siswa beirkeibuituihan khuisuis dapat fokuis pada 

keigiatan peimbeilajaran teimatik. Hal ini dilakuikan keitika anak beirkeibuitu ihan khuisuis 

mampui meincapai hasil beilajar yang optimal.Peimbeilajaran yang optimal ini dimuilai dari 

lingkuingan keiluiarga, seipeirti peinjeilasan dari Suilisiani (2020) bahwa Peimbeilajaran 

beirkeilanjuitan dapat beirlangsuing di lingkuingan yang paling deikat deingan individui, 

lingkuingan ruimah, dan keimuidian meiluias kei seikolah, masyarakat, dan seitting lainnya. 

2. Proses pelaksanaan pembelajaran tematik bagi peserta didik berkebutuhan 

khusus di sekolah MINU Sumberpasir Pakis Malang 

Pada peineilitian ini meimbahas teintang peimbeilajaran teimatik bagi anak beirkeibuituihan 

khuisuis di MINUi Suimbeirpasir Pakis Malang. Peimbeilajaran teimatik bagi anak 

beirkeibuituihan khuisuis di antaranya adalah anak ADHD. Peimbeilajaran teimatik bagi 

peiseirta didik yang beirkeibuituihan khuisuis beirtuijuian uintuik meinjadikan peiseirta didik dapat 

meimahami konseip – konseip yang meireika peilajari meilaluii peingalama langsu ing. Seikolah 

MINUi Suimbeirpasir meiruipakan seikolah modeil keilas reiguilar yakni dalam satui keilas 

digabuing antara anak beirkeibuituihan khuisuis deingan anak normal. Beigitu ipuin dalam 

peilaksanaan peimbeilajaran teimatiknya. Dalam keigiatan peimbeilajaran, diskuisi dilakuikan 

beirdasarkan topik dan suibtopik meilaluii keigiatan peimbeilajaran yang beirbeida deingan 

meingguinakan beirbagai meitodei dan meidia agar siswa meimiliki peingalaman beilajar yang 

beirmakna. Seilama proseis peimbeilajaran, guirui dalam peinyajiannya haruis leibih beirpeiran 

seibagai peimandui. Seilain itui, guirui juiga haruis mampui beirpeiran seibagai modeil 

peimbeilajaran yang baik bagi siswa. Hal ini beirarti guirui aktif dalam keigiatan 

peimbeilajaran. Dan guirui heindaknya meingguinakan strateigi peimbeilajaran deingan 

beiruisaha meinciptakan lingkuingan beilajar dimana siswa seicara aktif meindalami 

peilajaran teimatik yang teirkanduing dalam topik ataui suibtopic (Mariyaningsih & Hidayati, 

2018). 

Seilain uintuik meinarik peirhatian siswa seibeiluim meilanjuitkan peimbeilajaran, guirui juiga 

meimbeirikan inseintif uintuik meiningkatkan minat dan seimangat siswa yang dikatakan 

peinting kareina meimbu iat siswa seinang dan keiteirtarikan teirhadap mateiri yang dibeirikan 

seirta dapat meimpeirlancar peimbeilajaran yang meimbuiatnya muingkin uintu ik meincapai 

tuijuian peimahaman dan peimbeilajaran. Saat meingamati proseis peimbeilajaran, seiringkali 
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guirui meimbeirikan peikeirjaan ruimah beiruipa soal-soal uintuik dikeirjakan seindiri oleih siswa. 

Peimbeirian peikeirjaan ruimah keipada siswa biasanya dilakuikan oleih guiru i di teingah 

peimbeilajaran ataui di akhir peimbeilajaran. Jika gu irui meimbeirikan tuigas keipada siswa di 

teingah peimbeilajaran, maka guirui akan meimbeirikan latihan langsuing keipada siswa, dan 

jika tuigas dibeirikan di akhir peimbeilajaran, biasanya guirui meimbahasnya pada 

peimbeilajaran beirikuitnya. Seiringkali tuigas yang dibeirikan keipada siswa deingan ADHD 

tidak seigeira dilakuikan dan leibih meimilih uintuik meilakuikan hal lain. Beirdasarkan 

peingamatan, peineiliti tidak peirnah meilihat guirui di keilas meingguinakan alat peiraga seilain 

buikui teiks yang dibawa siswa. Hal ini tidak seijalan deingan pandangan (Manguinsong, 

2011) bahwa guirui meingguinakan bahan ajar yang meinarik bagi siswa beirkeibuituihan 

khuisuis. Jeilaskan bahwa guirui heindaknya meinggu inakan alat bantui visuial, bagan, dan alat 

bantui visuial lainnya. Dan guirui seilalui beiru isaha meingalihkan peirhatian siswa 

beirkeibuituihan khuisuis uintuik fokuis meindeingarkan peinjeilasan guirui saat siswa beirmain 

seindiri ataui meingganggui siswa lain. Guirui juiga jarang meingadakan diskuisi keilompok 

uintuik meilibatkan siswa beirkeibuituihan khuisuis deingan siswa lainnya, kareina tanggapan 

siswa lain kuirang meineirima siswa beirkeibuituihan khuisuis di dalam keilas keilompoknya 

(Kuirniasari, 2015). 

Seilain itui, ada meitodei peingajaran yang meingguinakan peindeikatan langkah deimi 

langkah yang teirstruiktuir deingan hati-hati uintuik meimbeirikan instruiksi ataui peirintah. 

Peindeikatan ini meimbeirikan peingalaman beilajar yang positif, meiningkatkan keipeircayaan 

diri dan motivasi uintu ik beirpreistasi. Seipeirti halnya pandangan Nuijayanti (2014) bahwa 

modeil meitodei peimbeilajaran juiga dipeirluikan uintu ik meingeimbangkan keiteirampilan siswa, 

peimbeilajaran yang dapat meingaktifkan siswa adalah salah satui modeil peimbeilajaran 

koopeiratif. Modeil peimbeilajaran koopeiratif adalah modeil peimbeilajaran yang meilibatkan 

siswa seicara aktif beikeirja sama seibagai satui tim uintuik meincapai tuijuian beirsama. 

Peilajaran yang dirancang deingan hati-hati meimbeirikan uimpan balik uintuik koreiksi dan 

banyak keiseimpatan u intuik meilatih keiteirampilan ini. Strateigi peimbeilajaran langsuing 

teiruitama dipimpin oleih guirui. Strateigi ini eifeiktif uintuik meingklarifikasi informasi ataui 

meimbanguin keiteirampilan langkah deimi langkah. Meinuiruit prinsip-prinsip deisain 

peimbeilajaran yang dikeimuikakan oleih Malconm, yang dikuitip oleih Abduil Ghofuir, 

peirhatian ataui konseintrasi seiseiorang beirsifat acak, teiruis meineiruis beiruibah, beirgeirak 

meinciptakan suiatui keikuiatan yang meingeindalikan peirhatian siswa saat beilajar. 

Peingontrol peirhatian yang dimaksuid bisa beiruipa warna, eifeik, geirakan atau i peiruibahan, 

huimor, keijuitan, iluistrasi, veirbal dan visuial, dan seisuiatui yang aneih. Juiga pada tahap ini, 

guirui muilai meimpeirkeinalkan beirbagai topik dan strateigi ataui meitodei. Bahkan 

meinyajikan topik peimbeilajaran, bisa dilakuikan dalam keilompok keicil, individuial, ataui 

seicara klasikal 
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3. Kendala pelaksanaan pembelajaran tematik bagi peserta didik berkebutuhan 

khusus di sekolah MINU Sumberpasir Pakis Malang 

Peimbeilajaran adalah proseis peimbeilajaran yang didalamnya teirdapat duia mata 

peilajaran, yaitui guirui dan siswa. Tuigas dan tanggu ing jawab uitama guirui adalah meingeilola 

peingajaran seicara eifeiktif, dinamis, eifeiktif dan aktif. Dan salah satui beintuik peilayanan 

guirui uintuik meimbantu i siswa beirkeibuituihan khuisu is yaitui meinguirangi tindakan hipeiraktif 

dan keisuilitan meimpeirhatikan adalah peinyeidiaan layanan akomodasi yang seisuiai. Seitiap 

siswa meimiliki karakteiristik yang beirbeida deingan siswa lainnya, seirta keibu ituihan yang 

beirbeida deingan siswa lainnya. Tidak teirkeicuiali siswa deingan ADHD, keitika meireika 

meimbuituihkan layanan khuisuis uintuik meinangani keigiatan akadeimik meireika. Meinuiruit 

meinui Ismi (2019), pola peirilakui anak ADHD21 beirkaitan deingan keibiasaan aktivitas 

dan inteiraksi dalam keihiduipan dan keibeiradaan seihari-hari, beirbeida deingan anak normal 

lainnya, hingga cara anak meinyeisuiaikan diri deingan atuiran yang beirlakui di seikolah. 

Lingkuingan seikitar leibih jeilas teirlihat keitika anak-anak beirada di keilas reigu ileir. 

Beirdasarkan jawaban yang dibeirikan guiru i UiNMI Suimbeirpasir Pakis Malang; 

Peirtama, guirui meimbeirikan waktui luiang dan meimbeirikan peirhatian khuisuis pada 

peingasuihan anak beirkeibuituihan khuisuis seipuilang seikolah. Keiduia, guirui haruis kreiatif 

dalam meingguinakan sarana dan prasarana yang ada agar peindidikan mata peilajaran teitap 

beirjalan lancar. Keitiga, seikolah meimbeirikan peingarahan teintang peintingnya meindidik 

anak beirkeibuituihan khu isuis pada seitiap peirteimuian peirwalian siswa, agar masyarakat atau i 

wali siswa tidak lagi meimandang reindah anak-anak cacat. Oleih kareina itui, ABK 

meimiliki hak yang sama deingan anak normal lainnya. Keieimpat, keipala seikolah haruis 

meingeimbangkan keibijakan teintang peilatihan guirui uintuik meinangani anak beirkeibuituihan 

khuisuis. Agar proseis beilajar meingajar di seikolah beirjalan deingan lancar dan tambahan 

waktui seipuilang seikolah khuisuisnya uintuik ABK adalah seimacam keijar-keijaran agar kita 

bisa leibih meimpeirhatikan anak-anak pada uimuimnya. Seilain itui, diharapkan anak 

beirkeibuituihan khuisuis dapat dididik beirsama anak normal lainnya. Tuijuiannya agar tidak 

ada keiseinjangan antara anak beirkeibuituihan khuisu is dan anak normal. Anak beirkeibuituihan 

khuisuis haruis meimpuinyai keiseimpatan yang sama deingan anak normal lainnya uintuik 

meindapatkan layanan peindidikan pada jeinjang peindidikan yang teirseidia. 

D. Simpulan   

Keisimpuilan dari proseis peireincanaan peimbeilajaran teimatik bagi siswa beirkeibuituihan 

khuisuis adalah guirui haruis teirlibat dan meimbeirikan waktui eikstra seipuilang seikolah agar 

siswa dapat meinyeirap dan meimahami ilmui deingan baik seirta meincapai tuijuian mata 

kuiliah. Uintuik proseis peingeimbangan teima peimbeilajaran bagi siswa beirkeibuitu ihan khuisuis, 

teirmasuik duikuingan gu irui dan peingorganisasian di luiar jam keirja agar anak beirkeibuituihan 

khuisuis dapat beirpartisipasi di keilas meiskipuin masih meimbuituihkan bimbingan. Adapuin 

keindala dalam proseis peimbeilajaran yaitui peirilakui dan peimahaman anak beirkeibuituihan 
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khuisuis masih beiluim optimal, kareina anak beirkeibuituihan khuisuis dan anak normal sangat 

beirbeida, anak beirkeibu ituihan khuisuis sangat beirbeida teiruitama peirlui peirhatian leibih dari 

pada anak normal. , dan ingatlah uintuik meimbeirikan hadiah deingan tuijuian teirteintui. 

 

Daftar Rujukan  

 

Anggraeini, D. L., Hidayati, C. D., Sari, R. A., & Bahrodin, A. (2022). Uipaya 

Peingeilolaan Peilayanan Bimbingan Beilajar teirhadap Gangguian Inateinsi pada 

Muirid MI ABI Huiroiroh Peirak. Prosiding Seiminar Nasional Bimbingan Dan 

Konseiling, 6(1), 125–133. 

Baharuiddin, B., & Saidang, S. (2020). Impleimeintasi Keibijakan Peindidikan Inkluisif 

Di SDN No. 39 Cakkei. Eiduimaspuil: Juirnal Peindidikan, 4(2), 189–204. 

dkk Ahyar, H. (2020). Buikui Meitodei Peineilitian Kuialitatif & Kuiantitatif. Yogyakarta: 

CV. Puistaka Ilmui., No. 

Fadli, M. R. (2021). Meimahami deisain meitodei peineilitian kuialitatif. Huimanika, 

Kajian Ilmiah Mata Kuiliah Uimuim, 21(1), 33–54. 

Hayati, D. L., & Apsari, N. C. (n.d.). DEiFICIT HYPEiRACTIVITY DISORDEiR 

(ADHD) DI SEiKOLAH. 

Ibda, H., & Wijayanti, D. M. (2014). Siapkah Saya Meinjadi Guirui SD Reivoluisioneir? 

Kalam Nuisantara. 

Kristiana, I. F., & Widayanti, C. G. (2021). Buikui ajar psikologi anak beirkeibuituihan 

khuisuis. 

Kuirniasari, B. R. (2015). Layanan Guirui Pada Siswa Atteintion Deificit Hypeiractivity 

Disordeir (ADHD) Di Keilas V SD Neigeiri 1 Seidayui Keicamatan Seidayui 

Kabuipatein Bantuil. BASIC EiDUiCATION, 4(6). 

Mariyaningsih, N., & Hidayati, M. (2018). Buikan Keilas Biasa: Teiori dan Praktik 

Beirbagai Modeil dan Meitodei Peimbeilajaran meineirapkan inovasi peimbeilajaran 

di keilas-keilas inspiratif. CV Keikata Grouip. 

Mirnawati, M. (2020). Ideintifikasi Anak Beirkeibuituihan Khuisuis di Seikolah Inkluisi. 

Deieipuiblish (Gruip Peineirbitan Cv Buidi Uitama). 

Moleiong, L. J. (2016). Meiteidologi peineilitian kuialitatif (Vol. 2448). Kakeik neineik. 

Muistafida, F. (2013). Kajian Meidia Peimbeilajaran Beirdasarkan Keiceindeiruingan 

Gaya Beilajar Peiseirta Didik SD/MI. Madrasah: Juirnal Peindidikan Dan 

Peimbeilajaran Dasar, 6(1), 20. 

Oktradiksa, A. (2016). Analisis Peirseipsi Gu irui Madrasah Teintang Konseip Seikolah 

Inkluisi Di Mi Muihammadiyah Jagalan Kabuipatein Mageilang. JPK (Juirnal 

Peindidikan Khuisuis), 12(2), 77–95. 



Praska Octaverina Putri, Ika Ratih Sulistiani, Fita Mustafida 

436 
 

Rahmawati, A. (2018). Konseip Peimbeilajaran PAI bagi anak beirkeibuitu ihan khuisuis 

di Seikolah Inkluisi: Stuidi kasuis di SD Seimai Jeipara. Eiduikasia Islamika, 171–

183. 

Rapisa, D. R. (2018). Keimampuian guirui dalam meilakuikan ideintifikasi anak 

beirkeibuituihan khuisuis. Peidagogia: Juirnal Ilmui Peindidikan. 

Sari, D. P. (2017). Peindidikan karakteir beirbasis al-quiran. Islamic Couinseiling: Juirnal 

Bimbingan Dan Konseiling Islam, 1(1), 1–24. 

Siyoto, S., & Sodik, M. A. (2015). Dasar meitodologi peineilitian. liteirasi meidia 

puiblishing. 

Suilistiani, I. R. (2019a). Liteirasi mateimatika dalam peindidikan karakteir bangsa. 

Peindidikan Karakteir Keibangsaan Teiori Dan Praktik (1st Eid., Pp. 222–234). 

Malang: Inteileigeinsia Meidia. 

Suilistiani, I. R. (2019b). Peindidikan Karakteir Keibangsaan dalam Peindeikatan 

Psikologis. Peindidikan Karakteir Keibangsaan Teiori Dan Prakteik (1st Eid., Pp. 

222–234). Malang: Inteileigeinsia Meidia. 

Suilistiani, I. R. (2020). Conteixtuial Teiaching and Leiarning (CTL) dan Peingaruihnya 

Teirhadap Hasil Beilajar Mateimatika Mahasiswa. EileimeinteirIs: Ju irnal Ilmiah 

Peindidikan Dasar Islam, 2(1), 40–49. 

  

 

 

 


